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ABSTRAK 

 

SISTEM ELECTRIC STARTING PADA MESIN PENGGILING DAN 
PENEPUNG BIJI KOPI 

 

Disusun oleh : 

 

MUHAMMAD ATTHABIQI 

NIM : 18020024 

 

Era modern adalah era ketika kemajuan teknologi semakin maju dan semua 
urusan menjadi cepat dan praktis, oleh karena dengan mengikuti era yang sangat 
modern ini perubahan dalam komponen sepeda motor yang dulu mau tidak mau 
harus diganti sedemikian rupa selagi dalam penggantian itu dapat menguntungkan 
dan lebih baik dari yang sebelumnya, sebagai salah satu contoh komponen yang 
kini tergantikan adalah dalam sistem starter. Metode analisa data untuk membuat 
rangkaian dan memasangkan sistem starter pada mesin penggiling dan Penepung 
kopi. Untuk membuat wiring diagram sistem elektrik starter dan sistem pengisian 
menggunakan perangkat lunak Proteus Professional 8.1, dengan membuat skema 
rangkaian. Langkah pertama yaitu membuat rangkaian secara manual 
menggunakan kertas kemudian diubah menjadi digital dengan proteus, sehingga 
rangkaian dapat dipahami secara mendetail.Rangkaian sistem starter pada mesin 
berdasarkan sistem starter yang sudah terpasang pada mesin, dan juga rangkaian 
pengisian pada mesin penggiling dan penepung biji kopi kering.Cara kerja dari 
sistem elektrik starter yaitu Arus positif dari baterai menuju ke relay dan arus 
negatif baterai menuju ke switch dilanjutkan ke push button lalu menuju ke 
relay,sehingga dinamo starter berputar, sehingga mesin beroperasi. 

 

Kata kunci : Starter, Elektrik Starter, Proteus. 
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ABSTRACT 

 

ELECTRIC STARTING SYSTEM ON COFFEE BEAN GRINDER AND 
MACHINE FLOORING 

 

Arranged by : 

 

MUHAMMAD ATTHABIQI 

Student Number : 18020024 

 

The modern era is an era when technological advances are advancing and all 
affairs become fast and practical, because by following this very modern era 
changes in motorcycle components that used to inevitably have to be replaced in 
such a way while in the replacement it can be profitable and better than the 
previous one, as one example of the components that are now replaced is in the 
starter system. Data analysis method to create circuits and pair starter systems on 
coffee grinders and penepung machines. To create wiring diagrams of starter 
electrical systems and charging systems using Proteus Professional 8.1 software, 
create a circuit scheme. The first step is to manually create a series using paper 
and then convert it to digital with proteus, so that the circuit can be understood in 
detail. The series of starter systems on the machine is based on the starter system 
that is already installed in the machine, as well as the filling circuit on the grinder 
and dry coffee bean penepung. The way the starter electric system works is the 
positive current from the battery to the relay and the battery negative current to 
the switch is continued to the push button and then to the relay, so that the starter 
dynamo rotates, so that the engine operates. 

 

Keywords: Starter, Electric Starter, Proteus.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Kopi termasuk salah satu bahan penyegar yang dapat mempengaruhi sistem 

saraf, oleh sebab itu persentase minat akan mengonsumsi kopi dapat dikatakan 

cukup banyak. Dimana semakin banyaknya permintaan atau pengonsumsian kopi 

menuntut pihak industri untuk mengolah kopi menjadi bubuk siap saji sehingga 

siap untuk dipasarkan (laporan--penggiling-kopi.blogspot.com, 2018). 

Kopi minuman merupakan hasil seduhan biji kopi yang telah disangrai dan 

dihaluskan menjadi bubuk yang bersumber dari nabati yang diolah melalui proses 

biologi, fisika, dan kimia guna kenikmatan rasa dan juga nilai tambah (laporan--

penggiling-kopi.blogspot.com, 2018). 

Kopi merupakan produk unggulan selain tanaman tembakau di wilayah 

Kabupaten Temanggung. Tanaman kopi menjadi penghasil devisa bagi Indonesia. 

Kopi jenis robusta dan kopi jenis Arabica yang diperkebunan dataran rendah dan 

dataran tinggi merupakan spesies paling banyak dibudidayakan dan menjadi salah 

satu komoditas perkebunan yang diandalkan dan menghasilkan devisa bagi 

Indonesia (Widyotomo,dkk, 2012). 

Peningkatan mutu kopi Indonesia melalui penerapan standar mutu dan 

perkembangan pasar global menjadi alasan Badan Standarisasi Nasional (BSN) 

SNI 01-3542-2004 menjadi rujukan mutu kopi meliputi aroma, warna, rasa, 

dimensi biji, berat biji, dan tingkat kekerasan bijinya. Pengaturan sifat kimia 
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sesuai standar meliputi kadar air, abu, lemak, protein, dan karbohidrat, kadar 

kafein, pencemaran logam dan senyawa kimia lainnya. Pengaturan standar sifat 

biologi meliputi tingkat pencemaran mikroorganisme, serangga, dan kapang 

(Widyotomo,dkk, 2012). 

Penggiling kopi merupakan alat yang sangat membantu petani kopi dalam 

menyediakan produk berupa bubuk kopi. Memiliki alat giling kopi petani maupun 

pengusaha kopi dapat mengolah kopi sendiri sesuai kebutuhan. Selanjutnya kopi 

yang sudah berupa bubuk halus dikemas sesuai kebutuhan pasar. 

Era modern adalah era ketika kemajuan teknologi semakin maju dan semua 

urusan menjadi cepat dan praktis, oleh karena dengan mengikuti era yang sangat 

modern ini perubahan dalam komponen sepeda motor yang dulu mau tidak mau 

harus diganti sedemikian rupa selagi dalam penggantian itu dapat menguntungkan 

dan lebih baik dari yang sebelumnya, sebagai salah satu contoh komponen yang 

kini tergantikan adalah dalam sistem starter (Ari Meicipto, 2012). 

Dari masalah tersebut maka penulis mencoba meneliti tentang sistem 

electric starting pada mesin pengiling dan penepung kopi yang nantinya 

diharapkan dapat mempermudah dan mempercepat proses penggilingan dan 

penepungan kopi. Selain itu dengan adanya mesin ini diharapkan mampu 

meningkatkan hasil produksi baik dari segi kualitas dan kuantitas
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas maka dapat dirumuskan permasalahan yaitu: 

1. Bagaimana cara kerja sistem electric starting pada mesin pengiling dan 

penepung biji kopi kering ? 

2. Bagaimana bentuk rangkaian sistem starter pada mesin penggiling dan 

penepung biji kopi kering ? 

 

1.3. Batasan Masalah 

Dari rumusan masalah yang telah ditentukan, agar penelitian berjalan sesuai 

dengan yang diinginkan, maka batasan masalah pada penelitian ini adalah : 

1. Dinamo Starter yang digunakan yaitu menggunakan dinamo stater motor 

honda supra. 

2. Aki yang digunakan yaitu Aki Yuasa 12N10-3B. 

3. Mesin yang dipasangkan starter adalah mesin General GX 270. 

4. Pembuatan rangkaian menggunakan software Proteus Professional 8.10 

 

1.4. Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah maka dapat diperoleh tujuan yaitu: 

1. Untuk mengetahui cara kerja sistem electric starting pada mesin pengiling 

dan penepung biji kopi kering. 

2. Untuk mengetahui bentuk rangkaian sistem starter pada mesin penggiling 

dan penepung biji kopi kering. 
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1.5. Manfaat 

Berdasarkan rumusan masalah maka dapat diperoleh manfaat yaitu: 

1. Untuk mengetahui cara kerja sistem electric starting pada mesin pengiling 

dan penepung biji kopi kering. 

2. Untuk mengetahui bentuk rangkaian sistem starter pada mesin penggiling 

dan penepung biji kopi kering. 

 

1.6. Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan laporan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

 Bab ini berisikan latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, 

 tujuan, manfaat, dan sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

 Pada bab ini menjelaskan tentang dasar teori mengenai Sistem Electric 

Starting Pada Mesin Penggiling Dan Penepung Biji Kopi. 

BAB III  METODOLOGI PENELITIAN 

 Bab ini berisikan tentang diagram alur penelitian, alat dan bahan, 

metode pengumpulan data, variabel penelitian, metode analisis data, serta 

langkah-langkah penelitian. 

BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Bab ini berisikan tentang hasil analisis sistem electric starting pada 

mesin penggiling dan penepung biji kopi dengan pembahasannya. 
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BAB V PENUTUP 

 Bab ini berisikan kesimpulan dan saran dari penelitian yang telah 

dilakukan.
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1. Sistem Starter 

Suatu mesin harus memerlukan tenaga dari luar untuk memutarkan motor 

starter dan membantu untuk menghidupkan mesin. Dari beberapa cara yang ada, 

pada kendaraan umumnya menggunakan motor starter. Motor starter harus 

menghasilkan momen yang besar dari tenaga yang kecil yang tersedia pada baterai 

untuk menggerakan elektro motor. Maka diperlukan peralatan pendukung yaitu, 

motor starter. Motor stater berfungsi untuk memberikan tenaga putar bagi mesin 

untuk memulai siklus kerja mesin (Ardiyanto, 2013). 

2.2. Jenis-jenis sistem starter 

Salah satu jenis dari sistem starter adalah yang digerakkan dari tenaga kaki 

manusia (kick starter). 

Namun, sistem starter mempunyai beberapa jenis lainnya yang perlu kita 

ketahui seperti yang berikut ini: 

Tabel 2. 1 Jenis-jenis Starter 

Starter Mekanik 

Starter ini biasanya digerakkan oleh tenaga manusia 

seperti starter kaki (kick starter) pada sepeda motor, dan 

slenger pada mesin diesel. 

Starter Elektrik 

Jenis starter ini mengubah energi arus listrik agar dapat 

menjalankan sebuah mesin. Kini, starter electric banyak 

diaplikasikan pada sepeda motor dan mobil. Menjadikan 

mesin kendaraan tersebut dapat hidup dan berjalan dengan 

mudah. 

Starter Pneumatik 
Jenis starter ini mengubah udara yang memiliki tekanan 

besar menjadi sumber tenaga atau penggeraknya. 
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2.3. Komponen Sistem Starter Electric 

2.3.1. Spull 

Spull sangat penting bagi sistem kelistrikan yang berfungsi untuk 

menghasilkan arus listrik,arus listrik ini dibutuhkan untuk melayani sistem 

kelistrikan sepeda motor, Besarnya arus listrik yang dihasilkan oleh spull 

tergantung dari jumlah lilitan kumparan dan diameter kawat kumparan yang 

terbuat dari tembaga yang bersifat sebagai penghantar arus listrik yang baik dan 

tidak mengalami korosi (P Sabar, 2019). 

 

Gambar 2. 1 Spull 
(Dokumentasi, 2021) 

2.3.2.  Magnet 

Merupakan kumpulan beberapa batang magnet yang disusun seperti roda 

yang berfungsi untuk membuat garis gaya magnet pada kumparan pengapian. 

Biasanya magnet ditempatkan pada poros enkol sehingga kecepatan gaya gerak 

listrik (GGL) induksi tergantung pada putaran selain itu kekuatan magnet juga 

mempengaruhi besar nya arus yng dihasilkan (S Berry, 2015). 
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Gambar 2. 2 Magnet 
(Dokumentasi, 2021) 

2.3.3.  Kiprok 

Kiprok atau dalam bahasa teknik disebut regulator rectifier memiliki fungsi 

penting pada sepeda motor, karena kiprok berfungsi sebagai penstabil arus listrik 

yang datang dari proses pengolahan listrik dari rotor (spull) dan stator (magnet). 

salah satu fungsi kiprok adalah sebagai alat untuk merubah arus bolak-balik 

(AC) menjadi arus satu arah (DC). Kemudian fungsi lainnya sebagai penstabil 

aliran voltase, jadi kiproklah yang mengatur arus tersebut. Jika kiprok rusak, 

biasanya terjadi over charge atau under charge pada aki (Josep Tan, 2017). 

 

Gambar 2. 3 Kiprok 
(Dokumentasi, 2021) 

2.3.4. Dinamo Starter 

Motor starter adalah alat yang digunakan untuk memulai memutar mesin 

(roda penerus) sehingga mesin berjalan karenanya, dimana untuk memutarkan 



9 
 

 

motor starter digunakan arus dari baterai, setelah mesin berputar maka motor 

starter dilepaskan hubungannya (Daryanto, 2003: 119).  

Karena mesin tidak dapat berputar dengan sendirinya, dibutuhkan tenaga 

dari luar untuk mengengkol dan membantunya untuk hidup. Motor starter harus 

dapat membangkitkan momen puntir yang besar dari sumber tenaga baterai yang 

terbatas. Mesin tidak akan dapat start sebelum melakukan siklus operasionalnya 

berulang-ulang yaitu langkah hisap, kompresi, pembakaran, dan buang. Langkah 

pertama untuk menghidupkan mesin, kemudian memutarkannya dan 

menyebabkan siklus pembakaran pendahuluan. Motor starter minimal harus dapat 

memutarkan mesin pada kecepatan minimum yang diperlukan untuk memperoleh 

pembakaran awal. Kecepatan putar minimum yang diperlukan untuk 

menghidupkan mesin berbeda tergantung pada konstruksi dan kondisi operasinya 

tetapi pada umumnya 40 sampai 60 rpm untuk motor bensin dan 80 untuk motor 

diesel (Toyota Astra Motor, 1994:1). 

2.3.5. Aki 

Merupakan sebuah alat elektro-kimia yang dibuat untuk mensuplai energi 

listrik tegangan rendah (pada sepeda motor menggunakan 6 volt atau 12 volt) ke 

sistem pengapian, starter, lampu dan komponen kelistrikan lainnya. Baterai 

menyimpan listrik dalam bentuk energi kimia, yang dikeluarkan apabila 

diperlukan sesuai beban/sistem yang memerlukannya (Sumardi, 2017). 
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2.3.6. Switch 

Switch Starter adalah sebagai suatu peralatan yang menghubungkan dan 

memutuskan arus listrik secara tidak langsung. Dengan kata lain, switch starter 

kurang lebih berperan seperti saklar lampu yang ada di rumah. 

Untuk menyalakan switch starter, sepeda motor dilengkapi dengan tombol 

starter yang biasanya berwarna kuning yang berada disetir sebelah kanan serta 

kunci kontak yang berada di bawahnya. (www.suzuki.co.id, 2017) 

2.3.7. Sekring/Fuse 

Sekering (fuse) berfungsi sebagai pembatas arus (pengaman). Cara kerjanya, 

apabila terjadi kelebihan muatan listrik atau terjadi hubungan arus pendek maka 

secara  otomatis sekering tersebut akan memutuskan aliran listrik dan tidak akan 

menyebabkan kerusakan pada komponen yang lain (Agus Suprihadi, 2012).
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1. Diagram Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 1 Diagram Alur 
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3.2. Alat dan Bahan 

3.2.1. Alat 

Alat yang digunakan untuk merancang dan perakitan komponen sistem 

starter pada mesin penggiling kopi adalah Tool Set seperti tang pemotong, tang 

kombinasi, obeng minus, obeng plus (obeng kembang), cutter serta Attractor 

(Solder pump) dan untuk perakitannya menggunakan solder. 

1. Tool Set 

Alat atau perkakas (bahasa Inggris: tools) adalah benda yang digunakan 

untuk mempermudah pekerjaan kita sehari-hari. Beberapa contoh alat adalah tang 

pemotong, tang kombinasi, obeng plus (obeng kembang), obeng minus, Cutter, 

solder serta attractor (id.wikipedia.org, 2021). 

2. Multitester 

Multitester adalah suatu alat pengukur listrik yang sering dikenal sebagai 

VOM (Volt-Ohm meter) yang dapat mengukur tegangan (voltmeter), hambatan 

(ohm-meter), maupun arus (amperemeter). Ada dua kategori multimeter: 

multimeter digital atau DMM (digital multi-meter) dan multimeter analog (P A 

Nanda, 2015). 

 

3.2.2. Bahan 

Adapun bahan yang digunakan untuk perancangan sistem starter pada 

mesin penggiling dan penepung kopi yaitu Kabel Listrik, Isolasi, Mur dan Baut. 
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1. Software Proteus 8.1 Professional 

Proteus adalah perangkat lunak yang digunakan terutama untuk otomatisasi 

desain elektronik. Perangkat lunak ini digunakan untuk membuat skema dan 

cetakan elektronik untuk pembuatan papan sirkuit cetak atau bisa disebut dengan 

PCB. 

2. Kabel Listrik 

Kabel listrik adalah media untuk menghantarkan arus listrik. Kabel listrik 

terdiri dari bahan isolator dan konduktor. Konduktor terbuat dari bahan tembaga 

ataupun aluminium. Konduktor merupakan bagian dari kabel yang berguna untuk 

menghantarkan arus listrik, sedangkan isolator merupakan bahan pembungkus 

kabel yang biasanya terbuat dari bahan termoplastik (Dickson Kho, 2020). 

3. Isolasi listrik 

Isolasi listrik adalah lakban hitam kabel berfungsi untuk menyekat, 

mengisolirkan, mengisolasikan antara kabel arus positif dan kabel arus 

negatif yang dibalut dalam kesatuan unit, untuk mencegah sengatan listrik, 

kesetrum, arus pendek listrik, korsleting listrik, electric shock, yang akhirnya 

mencegah kebakaran rumah, mencegah kebakaran gedung, mencegah kebakaran 

pabrik, mencegah kebakaran perangkat rumah tangga, mencegah kebakaran 

mobil, mencegah kebakaran sepeda motor, dan lain-lain. 
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3.3. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dilakukan dengan cara mencari studi literature, 

yaitu mengumpulkan data-data dari internet, buku referensi, dan jurnal-jurnal 

yang relevan/terkait dengan topik penelitian. 

Pengumpulan Data : 

1. Studi Pustaka 

2. Observasi 

 

3.4. Metode Analisis Data 

Metode analisa data untuk membuat rangkaian dan memasangkan sistem 

starter pada mesin penggiling dan Penepung kopi. Untuk membuat wiring 

diagram sistem elektrik starter dan sistem pengisian menggunakan perangkat 

lunak Proteus Professional 8.1, dengan membuat skema rangkaian. Langkah 

pertama yaitu membuat rangkaian secara manual menggunakan kertas kemudian 

diubah menjadi digital dengan proteus, sehingga rangkaian dapat dipahami secara 

mendetail.
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Rangkaian sistem starter pada mesin berdasarkan sistem starter yang sudah 

terpasang pada mesin, dan juga rangkaian pengisian pada mesin penggiling dan 

penepung biji kopi kering. 

4.1. Cara Kerja Sistem Elektrik Starter 

 

Gambar 4. 1 Wiring Diagram Sistem Elektrik Starter 

Arus positif dari baterai menuju ke relay dan arus netagif baterai menuju ke 

switch kemudian di lanjutkan ke push button lalu menuju ke relay, sehingga 

dinamo starter berputar, cara kerjanya yaitu ketika push button ditekan dalam 

keadaan switch sudah on, starter berputar memutar poros sehingga mesin dapat 

menyala dan beroperasi. 

4.1.1. Perancangan Wiring Diagram Elektrik Starter 

Rangkaian sistem elektrik starter dan rangkaian sistem pengisian dibuat 

menggunakan perangkat lunak proteus 8.1 professional, yang pertama yaitu buka 

perangkat lunak proteus 
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Gambar 4. 2 Tampilan Awalan Proteus 

Pada tampilan ini pilih new project lalu akan ada opsi untuk penempatan file 

project tersebut, kemudian klik “next” maka akan ada opsi lagi untuk membuat 

skema, pilih opsi “Create a schematic from the selected template” lalu klik “ next” 

hingga selesai dan muncul tampilan skema. 

 

Gambar 4. 3 Tampilan Schematic 

Kemudian klik Pick Device atau ikon “P” untuk mencari komponen-

komponen yang diperlukan untuk membuat wiring diagram. 
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Gambar 4. 4 Ikon Pick Device 

Lalu cari komponen-komponen seperti battery,relay,switch dan terminal 

untuk dinamo starter. Kemudian rangkai komponen-komponen tersebut dengan 

tepat hingga menjadi wiring diagram elektrik starter. 

 

Gambar 4. 5 Wiring Diagram Elektrik Starter 
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4.1.2. Rangkaian Elektrik Starter 

 

Gambar 4. 6 Elektrik Starter 

1. Battery atau Aki 

Sumber tegangan atau pusat tegangan yang mengaliri tegangan menuju 

dinamo starter, supaya dapat berputar untuk menyalakan mesin. 

2. Switch On/Off 

Saklar yang berfungsi mengalirkan dan memutus tegangan yang mengalir 

pada dinamo. 

3. Switch Push Button 

Saklar yang apabila ditekan akan mengalirkan tegangan dan apabila dilepas 

maka tegangan tidak mengalir. 
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4. Relay 

Sebagai penyearah tegangan yang mengalir melewati komponen ini supaya 

tegangan melewatinya tidak melebihi kapasitas yang diperlukan 

5. Dinamo Starter 

Pemutar mesin pertama untuk menghidupkan mesin secara elektrik tanpa 

perlu memutar atau mengengkol mesin dengan tenaga manusia 

 
4.2. Cara Kerja Sistem Pengisian 

 

Gambar 4. 7 Wiring Diagram Pengisian 

Arus yang dihasil dari putaran poros pada magnet spull mengalir melalui 

kabel putih “W” dan kabel kuning “Y” disearahkan pada komponen kiprok yang 

simbolnya seperti bridge diode menuju ke fuse lalu diteruskan ke baterai. Fungsi 

fuse disini sebagai pemotong arus apabila arus yang lewat itu melebihi kapasitas 

baterai. 
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4.2.1. Wiring diagram Pengisian 

Untuk tahapan awal pembuatan rangkaian pengisian yaitu sama dengan 

pembuatan rangkaian starter, yang pertama yaitu pilih “New Project” kemudian 

klik “ Next” maka akan ada opsi lagi untuk membuat skema, pilih opsi “Create a 

schematic from the selected template” lalu klik “ next” hingga selesai dan muncul 

tampilan skema. 

 

Gambar 4. 8 New Project 

Jika sudah pada tampilan skema, cari komponen-komponen pengisian 

dengan cara klik pick device atau ikon “P”, ketik nama-nama komponen pengisian 

pada menu pencarian, jika sudah semua mulailah merangkai rangkaian pengisian. 
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Gambar 4. 9 Wiring Diagram Pengisian 

4.2.2. Rangkaian Sistem Pengisian 

 

Gambar 4. 10 Sistem Pengisian 

 

1. Spull Magnet 
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Sebagai sumber tegangan yang mengisi tegangan pada baterai 

2. Kiprok 

Menstabilkan arus tegangan yang mengalir dari spull menuju ke baterai 

3. Fuse 

Memutuskan arus tegangan yang berlebih. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil yaitu : 

1. Cara kerja dari sistem elektrik starter yaitu Arus positif dari baterai 

menuju ke relay dan arus netagif baterai menuju ke switch dilanjutkan 

ke push button lalu menuju ke relay,sehingga dinamo starter berputar, 

sehingga mesin beroperasi. 

2. Bentuk rangkaian starter terdiri dari beberapa komponen yaitu aki 

sebagai sumber tegangan, relay sebagai penyearah tengan, switch 

sebagai penghubung dan pemutus tegangan, dan dinamo stater sebagai 

pemutar mesin pertama untuk menghidupkan mesin. 

5.2. Saran 

1. Pada saat pengujian starter pastikan aki memiliki tegangan yang 

cukup untuk mengangkat mesin supaya beroperasi. 

2. Gunakan kabel yang yang berserat dan bukan kabel tembaga tunggal.
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LAMPIRAN 

A. Wiring Diagram 
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B. Rangkaian Kelistrikan 
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C. Proses Perancangan 
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D. Kesediaan Pembimbing 
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E. Lembar Pembimbingan 
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